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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Pengerian Mahar 

1. Pengertian Mahar Menurut Fikih Munakahat 

Mahar صداق secara etimologi artinya maskawin. 

Secara terminologi, mahar ialah pemberian wajib dari calon 

suami kepada calon istri sebagai ketulusan hati calon suami 

untuk menimbulkan rasa cinta kasih bagi seorang istri kepada 

calon suaminya.
1
 Secara umum kata lain yang dipergunakan 

untuk mahar di dalam Al- Qur’an adalah “Ajr” اجر berarti 

penghargaan serta hadiah yang diberikan kepada pengantin 

putri. Sesungguhnya “Ajr” اجر  adalah sesuatu yang 

diberikan dan tak dapat hilang. Kata “ Shadaqah” صداق juga 

dipergunakan di dalam Al-Qur’an untuk menekankan 

pemberian atau nafkah dalam kehidupan keluarga. Kata 

“Faridhah” dalam Al-quran, yang secara harfiah adalah 

nafkah yang diwajibkan atau suatu bagian yang telah 

ditekankan.
2
 

Mahar adalah harta yang berhak didapatkan oleh 

seorang istri yang harus diberikan oleh sang suami, baik 

karena akad maupun persetubuhan, mahar merupakan suatu 

pemberian dalam perkawinan dari mempelai lelaki kepada 

mempelai perempuan dan khusus menjadi harta miliknya 

sendiri. 

Islam sangat mengindahkan wanita dengan cara 

memperluas hak-haknya. Salah satu hak wanita adalah 

menerima mahar saat dinikahi oleh seseorang laki-laki. 

Maksud dari mahar bukanlah jual beli wanita dengan 

nominal yang telah ditentukan melainkan mahar bertujuan 

untuk mengangkat derajat wanita supaya tidak disepelekan 

karena sejak zaman jahiliyah wanita dianggap beban dan 

mainan sesaat. adanya fikih pada setiap momen memberikan 

mahar, mengantarkan posisi fikih dalam praktik mahar yakni 

perubahan akan kondisi yang dipengaruhi adat dan  

kebiasaan  masyarakat  yang  tidak  terlepas  atau  terikat  

kuat dengan pondasi utama dalam nash. Selanjutnya, 

                                                           
1 Tim Redaksi Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008, n.d.). 
2 Abdur i Rohman, Perkawinan Dalam Syariat Islam, cetakan ke 1, hal 

63-64, (jakarta: Pt Rineka Cipta, 1992, n.d.). 
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pemikiran ulama fukaha pada mahar sangatlah  menarik  

perhatian  untuk  dibahasnya,  karena  hasil  penadapat ulama  

fukaha  di  setiap  generasi  mempunyai  perbedaan.  

Misalnya  ulama fukaha mempunyai perbedaan pendapat 

pada bagian kadar mahar serta cara pembayaran dan 

pemberian mahar. Hal ini, tidak dipermasalahkan dalam 

Islam selagi tetap pada pondasi utama yakni alquran dan 

hadis.
3
 Telah dilaksanakan ijma’ berkali-kali dari masa 

kerasulan sampai saat ini, para fuqaha bersepakat bahwa 

hukum dari mahar ialah wajib. Walaupun berbeda pendapat 

sebab timbulnya hukum wajib disebabkan karena 

bercampurnya alat kelamin ataupun dengan akadnya. 

Pendapat yang lebih shahih adalah dihukumi wajib sebab 

bercampurnya kedua kelamin antara laki-laki dengan 

perempuan (suami istri). 

ْلَةً ۗ  نْهُ نَـفْسًا فَكُلُوْهُ وَاٰتُوا الن ِّسَاۤءَ صَدُقٰتِّهِّنَّ نِِّ فاَِّنْ طِّبَْْ لَكُمْ عَنْ شَيْءٍ م ِّ
اً   ـ
 ـاً مَّرِّيْۤ

 هَنِّيْۤ
Artinya : “Berikanlah mahar kepada wanita (yang kamu 

nikahi) sebagai pemberian yang penuh kerelaan. 

Kemudian, jika mereka menyerahkan kepada 

kamu sebagian dari (mahar) itu dengan senang 

hati, terimalah dan nikmatilah pemberian itu 

dengan senang hati” (An-nnisa :4). 

 

Mazhab Hanafi berpendapat mahar adalah imbalan 

wajib yang di terima perempuan yang  dinikahi atas 

kenikmatan seksual, mazhab Maliki berpendapat mahar 

adalah pemberian yang menyebabkan halalnya untuk digauli, 

mazhab ini juga menerangkan istri boleh menolak untuk 

digauli apabila mahar belum diberikan walaupun sebelumnya 

telah digauli, mazhab Syafi'i berpendapat mahar adalah 

kewajiban laki-laki untuk diberikan kepada istri karena akad 

pernikahan dan bersenggama, mazhab Hambali berpendapat 

mahar adalah kewajiban baik penyebutannnya jelas dalam 

akat, nominal ditentukan oleh keduabelah pihak, dari 

beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan mahar adalah 

                                                           
3 Nazil Fahmi, “Tinjauan Perspektif Fikih Terhadap Pelaksanaan 

Mahar Dalam Pernikahan,” Familia: Jurnal Hukum Keluarga 2, no. 1 (2021): 

88–103, https://doi.org/10.24239/.v2i1.26. 
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kewajiban mempelai laki-laki memberikan mahar berupa 

barang yang bernilai kepada mempelai perempuan.
4
 

2. Dasar Hukum Mahar 

Wajib hukumnya laki-laki memberikan mahar saat 

hendak meminang perempun, berikut dasar hukum mahar : 

a. Al-qur’an  

Dijelaskan dalam firman Allah SWT anjuran 

pemberian mahar sebagai kerelaan dan ketulusan hati 

dalam surat Annisa ayat 4  

نْهُ نَـفْسًا  ْلَةً ۗ فاَِّنْ طِّبَْْ لَكُمْ عَنْ شَيْءٍ م ِّ وَاٰتُوا الن ِّسَاۤءَ صَدُقٰتِّهِّنَّ نِِّ
اً   ـ
 ـاً مَّرِّيْۤ

 فَكُلُوْهُ هَنِّيْۤ
Artinya : “Berikanlah mahar kepada wanita (yang kamu 

nikahi) sebagai pemberian yang penuh 

kerelaan. Kemudian, jika mereka 

menyerahkan kepada kamu sebagian dari 

(mahar) itu dengan senang hati, terimalah 

dan nikmatilah pemberian itu dengan senang 

hati”( An-nnisa:4) 
نَ الن ِّسَاۤءِّ اِّلََّّ مَا مَلَكَتْ ايَْْاَنُكُمْ ۚ كِّتٰبَ اللّٰ ِّ  ۞ وَالْمُحْصَنٰتُ مِّ

لَّ لَكُمْ  نِّيَْْ عَلَيْكُمْ ۚ وَاحُِّ مَْوَالِّكُمْ مُّحْصِّ تـَغُوْا بِِّ مَّا وَرَاۤءَ ذٰلِّكُمْ اَنْ تَـبـْ
يَْْ ۗ فَمَا اسْتَمْتـَعْتُمْ بِّه رَ مُسٰفِّحِّ نـْهُنَّ فاَٰتُـوْهُنَّ اُجُوْرَهُنَّ  ٖ  غَيـْ مِّ

تُمْ بِّه  بَـعْدِّ الْفَرِّيْضَةِّۗ اِّنَّ  ٖ  فَرِّيْضَةً وَۗلََّ جُنَاحَ عَلَيْكُمْ فِّيْمَا تَـرَاضَيـْ
نْْۢ مِّ

 للّٰ َ كَانَ عَلِّيْمًا حَكِّيْمًا ا
Artinya : “Diharamkan juga bagi kamu menikahi 

perempuan-perempuan yang bersuami, 

kecuali hamba sahaya perempuan (tawanan 

perang) yang kamu miliki sebagai ketetapan 

Allah atas kamu. Dihalalkan bagi kamu selain 

(perempuan-perempuan) yang demikian itu, 

yakni kamu mencari (istri) dengan hartamu 

(mahar) untuk menikahinya, bukan untuk 

berzina. Karena kenikmatan yang telah kamu 

dapatkan dari mereka, berikanlah kepada 

                                                           
4 Faisal, “Eksistensi Mahar Dalam Perkawinan Menurut KHI Dan 

Fikih Islam,” Journal of Islamic Law 6, no. 1 (2022): 146. 
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mereka imbalannya (maskawinnya) sebagai 

suatu kewajiban. Tidak ada dosa bagi kamu 

mengenai sesuatu yang saling kamu relakan 

sesudah menentukan kewajiban 

(itu).Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana”.(An-

nnisa:24) 

نْكُمْ طَوْلًَّ اَنْ يّـَنْكِّحَ الْمُحْصَنٰتِّ الْمُؤْمِّنٰتِّ  نْ وَمَنْ لََّّْ يَسْتَطِّعْ مِّ فَمِّ
نْ فَـتـَيٰتِّكُمُ الْمُؤْمِّنٰتِّۗ وَاللّٰ ُ اعَْلَمُ بِِِّّيْْاَنِّكُمْۗ   مَّا مَلَكَتْ ايَْْاَنكُُمْ م ِّ
 بَـعْضٍۚ فاَنْكِّحُوْهُنَّ بِِِّّذْنِّ اهَْلِّهِّنَّ وَاٰتُـوْهُنَّ اُجُوْرَهُنَّ 

نْْۢ بَـعْضُكُمْ م ِّ
رَ مُسٰفِّحٰتٍ وَّلََّ مُتَّخِّ  لْمَعْرُوْفِّ مُُّْصَنٰتٍ غَيـْ ذٰتِّ اَخْدَانٍ ۚ فاَِّذَآ بِِّ

شَةٍ فَـعَلَيْهِّنَّ نِّصْفُ مَا عَلَى الْمُحْصَنٰتِّ  نَّ فاَِّنْ اتََـيَْْ بِّفَاحِّ اُحْصِّ
رٌ  وُْا خَيـْ نْكُمْ ۗ وَانَْ تَصْبِِّ يَ الْعَنَتَ مِّ نَ الْعَذَابِّۗ ذٰلِّكَ لِّمَنْ خَشِّ مِّ

يْمٌ  ُ غَفُوْرٌ رَّحِّ   ࣖلَّكُمْ ۗ وَاللّٰ 
Artinya : “Siapa di antara kamu yang tidak mempunyai 

biaya untuk menikahi perempuan merdeka 

yang mukmin (boleh menikahi) perempuan 

mukmin dari para hamba sahaya yang kamu 

miliki. Allah lebih tahu tentang keimananmu. 

Sebagian kamu adalah sebagian dari yang 

lain (seketurunan dari Adam dan Hawa). 

Oleh karena itu, nikahilah mereka dengan izin 

keluarga (tuan) mereka dan berilah mereka 

maskawin dengan cara yang pantas, dalam 

keadaan mereka memelihara kesucian diri, 

bukan pezina dan bukan (pula) perempuan 

yang mengambil laki-laki lain sebagai 

piaraannya. Apabila mereka telah berumah 

tangga (bersuami), tetapi melakukan 

perbuatan keji (zina), (hukuman) atas mereka 

adalah setengah dari hukuman perempuan-

perempuan merdeka (yang tidak bersuami). 

Hal itu (kebolehan menikahi hamba sahaya) 

berlaku bagi orang-orang yang takut 

terhadap kesulitan (dalam menghindari zina) 

di antara kamu. Kesabaranmu lebih baik bagi 
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kamu. Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang”. (An-nnisa:25) 

b. Sunnah  

 

 
Artinya : “telah menceritakan kepada kami Hammad 

dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd ia berkata; 

Seorang wanita mendatangi Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam dan berkata bahwasanya, ia 

telah menyerahkan dirinya untuk Allah dan 

Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wasallam. Maka 

beliau bersabda: "Aku tidak berhasrat 

terhadap wanita itu." Tiba-tiba seorang laki-

laki berkata, "Nikahkanlah aku dengannya." 

Beliau bersabda: "Berikanlah mahar (berupa) 

pakaian padanya." Laki-laki itu berkata, "Aku 

tidak punya." Beliau pun bersabda kembali, 

"Berikanlah meskipun hanya berupa cincin 

besi." Ternyata ia pun tak punya. Kemudian 

beliau bertanya, "Apakah kamu memiliki 

hafalan Al Qur`an?" laki-laki itu menjawab, 

"Ya, surat ini dan ini." Maka beliau bersabda: 

"Aku telah menikahkanmu dengan wanita itu, 

dengan mahar hafalan Al Qur`anmu." (HR. 

Bukhari) 

c. Ijma’ 

Dari kedua dasar hukum mahar diatas adapun 

dasar hukum yang diambil dari ijma’ (keputusan para 

fuqaha), fuqaha sepakat membayar mahar disebut 

kewajiban sebab akad ataupun wath’i (bersenggama)
5
 

 

                                                           
5 Imam Nur Cahyo, “Sengketa Mahar Produktif dan Implikasinya 

Terhadap Hak Istri Prspektif Hukum Islam dan Hukum Positif (Studi Pada 

Putusan Nomor : 32/Pdt.G/2020/PA.Jnp Tentang Perceraian)” (UIN Raden 

Intan Lampung, 2020). 
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3. Jenis Mahar Prspektif Fikih Munakahat 

Mahar me irupakan pe imbe irian wajib saat 

dilangsungkannya akad, dalam me imbe irikan mahar 

me impunyai dua ciri yang dise ibut mahar musamma dan 

mahar mitsil, beirikut uraiannya : 

a. Mahar musamma yaitu mahar beirciri jeilas dan 

diseibutkan saat akad, bila diuraikan keimbali mahar 

musamma te irdapat dua uraian yaitu : 

1) Mahar musamma mu'ajjal me imbe irikan mahar 

de ingan seige ira mungkin. 

 
Artinya : “Te ilah me ince iritakan keipada kami Katsir 

bin 'Ubaid Al Himshi, teilah meince iritakan 

ke ipada kami Abu Haiwah dari Syu'aib bin 

Abu Hamzah, teilah meince iritakan 

ke ipadaku Ghailan bin Anas, teilah 

me ince iritakan keipadaku Muhammad bin 

Abdurrahman bin Tsauban, dari seiorang 

laki-laki sahabat Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam, bahwa Ali tatkala me inikahi 

Fathimah binti Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam danheindak be ircampur 

de ingannya (me inggaulinya), Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam me ilarangnya 

hingga ia meimbeirikan seisuatu 

ke ipadanya. Keimudian ia beirkata; wahai 
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Rasulullah, aku tidak me imiliki seisuatu. 

Ke imudian Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam be irkata keipadanya: "Be irikan 

baju be isimu keipadanya!" ke imudian Ali 

me imbe irikannya keipada Fathimah, 

ke imudian ia be ircampur de ingannya 

(me inggaulinya). Te ilah meince iritakan 

ke ipada kami Katsir bin 'Ubaid, teilah 

me ince iritakan keipada kami Abu Haiwah, 

dari Syu'aib dari Ghailan dari Ikrimah 

dari Ibnu Abbas seipe irti itu” .(HR. Abu 

Daud) 

2) Mahar musamma ghaira mu'ajjal mahar yang sudah 

di keitahui jumlah dan beintuk barangnya teitapi 

ditangguhkan. 

Ke ie impat fuqaha beirpeindapat wajib meimbayar 

mahar musamma me iski dalam ke iadaan : 

1) Te ilah teirjadi dukhul antara suami istri 

2) Suami atau istri me ininggal dunia 

3) Akad nikah rusak  

b. Mahar mitsil yaitu mahar yang tidak diseibut maupun 

dijeilaskan pada saat akad, Ulama Hanafiyah be irpeindapat 

mahar mitsil bisa dise irupakan deingan mahar saudara-

saudaranya se ipe irti bibi, budei, dan saudara pe ireimpuan 

yang lainnya untuk me ime inuhi unsur se ipadan, dikatakan 

se ibagai mahar mitsil apabila teirjadi peirce iraian se ikalipun 

beilum te irjadi hubungan suami istri (qabla dukhul) laki-

laki teitap wajin me imbe irikan mahar. 
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Artinya : “Dari Alqamah, dari Ibnu Mas’ud, bahwa dia 

pe irnah ditanya teintang se iorang laki-laki 

yang me inikah de ingan se iorang wanita, ia 

be ilum me ine intukan maskawin dan beilum 

me inggaulinya, hingga laki-laki itu 

me ininggal dunia. maka Ibnu Mas’ud 

be irkata, “Ia beirhak me indapatkan maskawin 

se ipeirti layaknya wanita lainnya, tidak 

kurang dan tidak leibih, ia wajib beiriddah 

dan me impe irole ih warisan. muncullah Ma’qil 

bin sinan Al-Asyja’i dan beirkata, 

“Rasulullah shalallahu Alaihi wa sallam 

pe irnah me ine itapkan teirhadap Barwa’ binti 

Wasyiq – salah seiorang pe ireimpuan dari 

kami – seipeirti yang eingkau teitapkan, “ 

maka ge imbiralah Ibnu Mas’ud de ingan 

ucapan te irseibut” ( HR. Ahmad dan Al-

Arba’ah. Hadits shahih me inurut At-Tirmidzi 

dan hasan me inurut seikeilompok ahli hadits). 

 

Ciri mahar mitsil yaitu : 

1) Pe ime ilai laki-laki tidak meinye ibutkan jumlah dan 

be intuk mahar 

2) Pe ime ilai laki-laki me inye ibut mahar musamma teitapi 

mahar te irse ibut teirbilang cacat kareina maharnya 

be irupa barang tidak halal seipe irti minuman ke iras. 

3) Pe ime ilai laki-laki me inye ibut mahar musamma teitapi 

dikeimudian hari teirdapat peirseilisihan nominal 

mahar antara keidua beilah pihak.
6
 

4. Nilai Mahar Prspektif Fikih Munakahat 

Ke ie impat  mazhab se ipakat tiidak ada batasan dalam 

pe imbe iri ian mahar, me iliihat keimampuan e ikonomi i se iseiorang 

be irbeida-be ida fuqaha me ine ikankan be isar ke iciilnya mahar 

adalah seisuatu yang beirni ilaii. Dalam pe irspeiktiif fiiqiih 

                                                           
6 Nurul Asmaul Husna, “Eksistensi Mahar Dalam Pernikahan Di Dusun 

Tonasa Desa Songing Kecamatan Sinjai” (UIN Allaudi Makasar, 2021). 
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munakahat para fuqaha beirbe ida peindapat, khususnya para 

fuqaha darii keie impat madzhab be irbe ida peindapat teintang 

be isaran peimbe iri ian mahar, namun dari i pe irbe idaan masi ing-

masi ing fuqaha teirseibut teintu peimi iki irannya me ingarahkan 

manfaat darii peine irapan mahar dalam syari iat i islam. : 

a. Pe indapat Iimam Syafi i’i i dan Hambali i tiidak ada batasan 

dalam me ine intukan mahar, seike ici il apapun nomi inal mahar 

yang te irpe intiing be irharga dan keire ilaan piihak wani ita agar 

dapat diilaksanakan peirniikahan yang suci i seihi ingga tiidak 

teirtunda ataupun batal kareina nomi inal mahar yang 

se idiiki it. 

b. Be irbeida deingan peindapat Iimam Mali ik yang me imbatasi i 

mahar se ini ilaii seipe ireimpat diirham e imas atau peirak seibeirat 

tiiga di irham atau de ingan barang yang se ibandi ing niilanya, 

pe irnah datang seiorang wani ita keipada I imam Maliik dan 

meingadu te intang ke ici ilnya nomi inal mahar yang ti idak 

se ibandiing de ingan calon suami i yang te irgolong orang 

mampu, I imam Mali ik dan Abu Haniifah lalu beiriijtiihad 

meimbatasi i mahar antara 5, 10, dan 40 di irham hal 

teirseibut untuk me ince igah lakii-lakii me inganggap se ipe ilei 

pe ireimpuan hanya se ibagaii bahan hiiburan saja.
7
 

Untuk me impe irje ilas pe imbahasan-peimbahasan i ini i, maka 

pe inuliis akan me inguraiikan peindapat eimpat mazhab 

dalam be intuk tabeil, kriite iriia yang di ike imukakan para 

i imam (I imam Hanafi i, Iimam Mali ik, Iimam Maliik, dan 

I imam Syafi i'i i) diituangkan dalam tabe il seibagai i beiri ikut iini i: 

Tabe il 2.1 Peindapat Eimpat Mazhab 

No 

Nama 

I imam 

Mazhab 

Batasan Miini imal 
Eimas / Niila Mata 

Uang Rupi iah 

1. I imam 

Abu 

Hani ifah 

10 Di irham Satu diirham i itu sama 

de ingan ¼ Gram 

Eimas, Jiika di ini ilaii 

de ingan uang rupiiah 

                                                           
7 Dian Ramadhan, “Pandangan Mazhab Hanafi Dan Maliki Terhadap 

Jumlah Kadar Mahar Pada Akad Nikah,” Jawi vol 3, n0 (2020). 
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saat iinii se ibe isar Rp. 

280.000 x 10 = 

Rp2.800.000 

2. I imam 

Maliik 

¼ Di inar Eimas 

atau 3 Diirham 

Pe irak (atau yang 

se iniilaii de ingan 

tiiga 

di irham/Se ini ilaii 

de ingan salah satu 

darii keiduanya). 

¼ Di inar Eimas = 1 ¼ 

Gram e imas. 1 Gram 

(Rp. 900.000) + ¼ 

Gram (280.000) = 

Rp1.180.000, 

De ingan deimi iki ian 

dalam pandangan 

Maliik bahwa 

seiorang leilakii waji ib 

me imbe iri i mahar 

seireindah-reindahnya 

Rp1.180.000. 

3. I imam 

Syafi i'i i 

Ti idak ada batasan 

mi ini imal 

Ti idak ada batasan 

mi ini imal 

4. I imam 

Hambali i 

Ti idak ada batasan 

mi ini imal 

Ti idak ada batasan 

mi ini imal 

Me inurut peinuliis bahwa dasar keireilaan dan suka 

sama suka (sali ing ri idho) meirupakan landasan atau 

fandasii yang pe inti ing dalam me imbangun mahliigai i rumah 

tangga yang saki inah mawaddah wa rahmah. Biila piihak 

lakiilakii di ipe irsuliitkan dalam pe irni ikahan me ilalui i 

pe irsyaratan maskawi in yang harus jumlahnya beisar dan 

di iteintukan maka i ini i akan me injadi i masalah bagi i piihak 

lakii-lakii yang ti idak mampu. Be isarnya maskawi in tiidak 

meinjadi i jami inan bahagiianya seibuah rumah tangga, 

kareina banyak faktor laiin yang me impe ingaruhi i keiutuhan 

rumah tangga. 

5. Syarat-Syarat Mahar Prpektif Fikih Munakahat 

Mahar boleih beirupa uang, peirhiiasan, peirabot rumah 

tangga, biinatang, jasa, harta peirdagangan, atau be inda-beinda 

laiinnya yang me impunyai i harga. Di isyaratkan bahwa mahar 

harus diike itahuii seicara jeilas dan deitaiil, mi isalnya seipotong 

e imas, atau se ikarung gandum. Kalau ti idak biisa diike itahuii dari i 

be irbagaii seigi i yang me imungki inkan di ipe iroleih pe ine itapan 
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jumlah mahar, maka me inurut se iluruh mazhab ke icuali i 

mazhab Maliiki i, akad teitap sah, teitapii maharnya batal. 

Se idangkan ulama Mali ikii be irpeindapat bahwa, akadnya fasiid 

(tiidak sah) dan dii-faskh se ibe ilum te irjadii peircampuran, te itapii 

bi ila teilah diicampuri i, akad diinyatakan sah deingan mahar 

mi itsiil. Syarat laiin bagii mahar adalah, he indaknya yang 

di ijadiikan mahar i itu barang yang halal dan di iniilaii beirharga 

dalam syari iat i islam. Jadii, kalau mahar musamma i itu be irupa 

khamr, babi i atau bangkaii dan be inda-be inda laiin yang ti idak 

bi isa diimi ili iki i seicara sah, maka ulama maliiki i me ingatakan 

bahwa biila be ilum teirjadii peircampuran, maka akad 

di inyatakan sah dan sii iistrii beirhak atas mahar mi itsiil.  

Se ime intara i itu, ulama Syafi i’i i, Hanafii, Hambalii, dan 

mayori itas ulama mazhab I imami iyah be irpe indapat bahwa, akad 

teitap sah, dan sii iistrii be irhak atas mahar mi itsi il. Seibagiian 

ulama mazhab I imami iyah me imbe iri i batasan bagi i hak iistrii atas 

mahar mi itsiil de ingan adanya pe ircampuran, seidangkan 

se ibagiian yang lai in se ipeindapat de ingan e impat mazhab, 

me imutlakkannya (ti idak me imbe iri i batasan). Be irbe ida de ingan 

mahar musamma te irse ibut be irupa barang rampasan, mi isalnya 

sii suami i me imbe iri i mahar be irupa peirabot rumah tangga mi ili ik 

ayahnya atau mi ili ik orang laiin, maka ulama Mali iki i 

be irpeindapat bahwa, kalau peirabot iitu adalah barang yang 

di ikeinal oleih me ire ika be irdua, seidangkan ke iduanya sudah 

de iwasa, maka akad di inyatakan fasiid dan di i-faskh seibe ilum 

teirjadii pe ircampuran, te itapii bi ila sudah di icampuri i akad 

di inyatakan sah de ingan me inggunakan mahar miitsiil. Ulama 

Syafi i’i i dan Hambali i me inyatakan bahwa akad te itap sah dan si i 

i istrii be irhak atas mahar mi itsiil. seime intara i itu, Iimami iyah dan 

Hanafii be irpe indapat bahwa , bagai imanapun akad te itap sah 

akan hanya mahar, maka kalau si ipeimi ili iknya me imbe iri ikan 

barangnya te irseibut, barang iitu yang meinjadi i mahar 

musamma-nya. Te itapi i i ia tiidak me imbe iri ikannya, maka si i i istri i 

be irhak me impe irole ih pe inggantii be irupa barang yang sama, 

se ibab dalam kasus se ipe irtii iini i, mahar musamma meirupakan 

barang yang bi isa (sah) diimi ili iki i, seidangkan ke itiidaksahannya 
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adalah darii si isi i pe ine itapannya. Be irbeida de ingan khamr dan 

babii, ke idua barang i itu tiidak halal diimi ili iki i. Mahar yang 

di ibeiri ikan ke ipada calon i istrii harus meime inuhi i syarat-syarat 

se ibagaii beiriikut :  

a. Harta/beindanya be irharga. Tiidak sah mahar de ingan yang 

tiidak be irharga, walaupun ti idak ada ke iteintuan banyak 

atau seidi ikiitnya mahar. Akan te itapi i apabiila mahar seidi iki it 

tapii beirniilaii maka te itap sah.  

b. Barangnya suci i dan bi isa diiambi il mamfaat. Tiidak sah 

mahar de ingan khamar, babii, atau darah, kareina seimua i itu 

haram dan tiidak beirharga.  

c. Barangnya bukan barang ghasab. Ghasab artiinya 

meingambi il barang mi iliik orang laiin tanpa seii iziinnya, 

namun ti idak be irmaksud untuk me imi ili iki inya kare ina 

be irniiat untuk me inge imbali ikannya ke ilak. Me imbe iri ikan 

mahar de ingan barang hasiil ghasab tiidak sah, teitapi i 

akadnya te itap sah.  

d. Bukan barang yang ti idak jeilas keiadaannya. Tiidak sah 

mahar de ingan me imbe iriikan barang yang tiidak je ilas 

ke iadaannya, atau tiidak diise ibutkan jeini isnya.
8
 

6. Hikmah Mahar  

Mahar iitu me irupakan peimbe iri ian peirtama seiorang 

suami i ke ipada i istriinya yang di ilakukan pada waktu akad 

ni ikah, diikatakan yang pe irtama kare ina seisudah iitu akan 

tiimbul be ibe irapa keiwaji iban mate iriial yang harus diilaksanakan 

oleih suami i se ilama masa pe irkawi inan untuk ke ilangsungan 

hi idup peirkawiinan i itu. De ingan pe imbe iri ian mahar suami i 

di ipeirsiiapkan dan diibi iasakan untuk me inghadapii ke iwajiiban 

mate iri ii il beiriikutnya. Ke imudi ian hi ikmah di iwaji ibkannya mahar 

atau maskawi in dalam pe irni ikah adalah meinunjukkan 

pe intiingnya dan posi isii akad, seirta untuk me inghormati i dan 

me imuli iakan peire impuan, me imbe iri ikan peimbi inaan keihi idupan 

pe irkawiinan yang muli ia be irsamanya, me imbe iriikan ni iat baiik, 

dan maksud me inggauli inya se icara baiik dalam be irlangsungnya 

                                                           
8 Ridwan, “Kedudukan Mahar Dalam Perkawinan.” 
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pe irkawiinan, de ingan adanya mahar se iorang pe ireimpuan dapat 

me impeirsi iapkan seimua peirangkat peirkawiinan yang teirdi iri i 

darii pakaiian dan nafkah. Mahar seibagaii se isuatu keiwajiiban 

bagii laki i-lakii bukanlah peire impuan, bahwa seiorang 

pe ireimpuan sama se ikali i tiidak di i beibankan keiwajiiban nafkah, 

baiik se ibagaii seiorang iibu, anak peireimpuan, ataupun seiorang 

i isrtii. Yang diibe ibankan untuk me imbe iri ikan nafkah adalah 

se iorang lakii-lakii, baiik be irupa mahar maupun nafkah 

ke ihiidupan, kareina se iorang lakiilakii le ibi ih mampu untuk 

be irusaha dan me incarii reize iki i. Seidangkan pe ike irjaan 

pe ireimpuan adalah me ilayani i suami i, me ilahi irkan keiturunan, 

dan me inyusui i anak. Al-Qur’an te ilah me ileitakkan priinsiip 

me imbagi i-bagiikan tanggung jawab ke iuangan antara seiorang 

lakii-lakii deingan seiorang peire impuan. Allah SWT beirfiirman 

dalam surat an-Niisa: 34 beiri ikut iini i: 

آَ  اَ فَضَّلَ اللّٰ ُ بَـعْضَهُمْ عَلٰى بَـعْضٍ وَّبِِّ الَر ِّجَالُ قَـوَّامُوْنَ عَلَى الن ِّسَاۤءِّ بِِّ
نْ اَ  اَ حَفِّظَ انَْـفَقُوْا مِّ مْوَالِِِّّمْ ۗ فاَلصٰ لِّحٰتُ قٰنِّتٰتٌ حٰفِّظٰتٌ ل ِّلْغَيْبِّ بِِّ

عِّ  ْ تََاَفُـوْنَ نُشُوْزَهُنَّ فَعِّظوُْهُنَّ وَاهْجُرُوْهُنَّ فِِّ الْمَضَاجِّ ُ وَۗالٰ تِِّ اللّٰ 
غُوْا عَلَيْهِّنَّ سَبِّيْلًَ اِّۗنَّ اللّٰ َ  كَانَ عَلِّيًّا   وَاضْرِّبُـوْهُنَّ ۚ فاَِّنْ اَطعَْنَكُمْ فَلََ تَـبـْ

    كَبِّيـْراً 
Artiinya : “Laki i-lakii (suami i) adalah pe inanggung jawab atas 

para pe ireimpuan (i istrii) kare ina Allah teilah 

me ile ibiihkan se ibagiian me ire ika (laki i-lakii) atas 

se ibagiian yang laiin (peireimpuan) dan kare ina 

me ire ika (laki i-lakii) te ilah meinafkahkan seibagiian 

darii hartanya. Peire impuan-peire impuan saleih 

adalah me ireika yang taat (ke ipada Allah) dan 

me injaga di irii ke itiika (suami inya) ti idak ada 

kareina Allah teilah meinjaga (meire ika). 

Pe ire impuan-pe ireimpuan yang kamu khawatiirkan 

akan nusyuz, beiriilah meire ika nasiihat, 

tiinggalkanlah meire ika dii teimpat tiidur (pi isah 

ranjang), dan (kalau pe irlu,) pukullah meireika 
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(de ingan cara yang tiidak me inyakiitkan). Akan 

teitapi i, jiika me ireika me inaatiimu, janganlah kamu 

me incarii-carii jalan untuk me inyusahkan me ireika. 

Se isungguhnya Allah Maha Ti inggii lagii Maha 

Be isar.(An-nniisa:34) 

Hi ikmah di isyari iatkannya mahar atau maskawi in dalam 

pe irniikahan adalah seibagaii gantii dari i di ihalalkannya wani ita 

atau diihalalkannya be irseitubuh deingan suami innya. 

Di isampi ing i itu pula mahar juga seibagaii tanda hormat sang 

uami i ke ipada pi ihak wani ita dan seibagaii tanda ke idudukan 

wani ita teirseibut teilah me injadi i hak suami i. Seitiiap suatu 

ke ijadiian pastii ada hi ikmahnya be igi itu juga de ingan pe imbe iri ian 

mahar yang di ibe iriikan calon suami i ke ipada calon iisteirii, 

adapun hiikmah adanya mahar adalah seibagaii beiriikut:  

a. Mahar me inunjukkan ke imuli iaan wani ita, kareina wani italah 

yang di icari i lakii-lakii bukan lakii-lakii yang di icarii wani ita, 

lakii-lakii yang be irusaha me indapatkan wani ita me iski ipun 

harus me ingorbankan hartanya. Kare ina yang me ilamar 

atau me imi inang dalam proseis peirkawi inan adalah lakiilakii.  

b. Mahar me inunjukkan ciinta dan kasiih sayang seiorang 

suami i ke ipada i istrii, kareina maskawi in i itu siifatnya 

pe imbe iri ian, hadiiah atau hi ibah oleih AlQur’an di iiistiilahkan 

de ingan niihlah (peimbe iriian deingan pe inuh ke ireilaan), 

bukan seibagaii peimbayaran harga waniita. 

c. Mahar me inunjukkan ke isungguhan, kareina peirniikahan 

dan rumah tangga bukanlah mai in-mai in dan pe irkara yang 

bi ias diipe irmai inkan. Kareinanya ti idak bi ias se iorang lakii-

lakii me ini ikahi i se iorang wani ita, lalu seiteilah i itu di i ceiraiikan 

ke imudi ian i ia keimbalii me incari i wani ita laiin untuk 

di ipeirlakukan seipe irtii iitu.  

d. Mahar me inunjukkan tanggung jawab suami i dalam 

ke ihiidupan rumah tangga deingan me imbe iri ikan nafkah, 

kareina lakii-lakii adalah pe imi impi in atas waniita dalam 

ke ihiidupan rumah tangga. Untuk me indapatkan hak iitu, 

wajar biila suami i harus me inge iluarkan harta se ihiingga i ia 
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harus leibiih be irtanggung jawab dan tiidak se iweinang-

weinang teirhadap iistriinya. 

e. Mahar adalah seibuah pe ilambang bahwa tanggung jawab 

ke iluarga ada diipundak seiorang suami i. Kare ina 

ke imampuan fi itriiahnya dalam me ingeindali ikan e imosi i 

(peirasaan) leibiih be isar di ibandiingkan kaum wani ita, lakii-

lakii leibiih mampu me ingatur keihi idupan beirsama i ini i.  

Hi ikmah pe imbe iri ian mahar i ialah mahar atas suami i 

se icara beikeirja dan me imbe iri i nafkah, me ingandung iisyarat 

ke ipada apa yang di iwajiibkan oleih peirkawi inan atas suami i, 

be irupa beirbagaii tuntutan ke ibutuhan dan nafkah. Mahar suatu 

pe inghormatan ke ipada waniita yang masuk pada keitaatan 

ke ipadanya dan dalam pe irliindungannya. Adapun hi ikmah dari i 

ke iwajiiban me imbayar mahar adalah me inampakkan 

ke ipe intiingan seirta keidudukan akad niikah, me ingagungkan 

pe ireimpuan, me injaga ke ilangsungan hubungan beirumah 

tangga. Kareina apabiila pe irniikahan iitu boleih de ingan tiidak 

me imbayar maskawi in i itu pastii me irupakan pe inghiinaan bagi i 

kaum pe ire impuan. Lakii-lakii me imandang re indah kaum 

pe ireimpuan, tiidak me inggauliinya de ingan bai ik, kasiih sayang 

akan ce ipat luntur, se ihiingga di iakhiiri i de ingan hancurnya 

ke ihiidupan be irumah tangga.
9
 

 

B. Kebiasaan atau al-‘urf 

Se ibe ilum me ingupas te intang al-‘urf ada baiiknya me ingurai i 

teirleibi ih dahulu peirbe idaan keibudayaan, adat, hukum adat, ‘urf  

se ipiintas kareina seibagiian masyarakat kurang me impunyai i 

peirhatiian dan me ingartiikannya sama.  

1. Keibudayaan  

Keibudayaan be irasal darii kata Sanse ike irta buddhayah dari i 

dua kata  budhii yang artiinya akal dan ke i-budaya-an 

pe inyatuan budi i dan akal, adat dan ke ibudayaan 

meirupakan ke isatuan saliing me ile ingkapi i yai itu wujud dari i, 

i ideial, keilakuan, fi isiik se ibagaii wujud me inata 

                                                           
9 M.Winario, “Esensi Dan Standardisasi Mahar Perspektif Maqosid 

Syariah.” 
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ke ihiidupan masyarakat, seicara se ideirhana ke ibudayaan 

adalah peinggabungan pe imbeilajaran dan peingasahan iilmu 

hi ingga me inghasi ilkan suatu karya.
10

 

2. Hukum adat  

Kata adat beirasal darii bahasa arab yang arti inya 

ke ibiiasaan, adat dan hukum adat adalah ke isatuan yang 

saliing me ile ingkapi i me ilaiinkan hakeikat atau si ifat-siifat 

hukum i itu se indi irii, me inurut Prof.Dr.R. Soe ipomo hukum 

adat adalah hukum yang tumbuh ke imbang di iteingah 

masyarakat iitu seindi irii, hukum campuran antara 

ke ibiiasaan masyarakat de ingan hukum agama.ke isiimpulan 

darii adat dan hukum adat adalah hukum adat me irupakan 

hukum I indone isi ia aslii yang be iri isii antara keibi iasaan dan 

agama dan siifatnya ti idak teirtuliis.
11

 

3. Al-‘urf 

Al-'urf teirdiirii dari i tiiga kata  'aiin, ra', dab fa'  artiinya 

ke inal,  beirawal darii kata ma'riifah seibagaii di ike inal 

di ita'riifkan deingan ma'ruf yang di ike inal seibagaii ke ibaiikan 

dan kata 'urf ke ibiiasaan yang bai ik dari i ke isiimpulan diiatasa 

adalah keibiiasaan yang di ipandang baiik dan 

di iteiriima akal seihat. ‘urf adalah keibiiasaan yang te irus 

be irulang diilakukan antara satu de ingan laiinnya be irupa 

ucapan dan pe irbuatan yang umum maupun yang khusus, 

'urf me injadii bagi ian darii ke ihiidupan masyarakat untuk 

meingatur ke iteirtiiban keibe irlangsungan hiidup. Fuqaha 

se ipakat peinggunaan 'urf seibagaii alteirnatiif hukum syara’ 

teitapii dalam i inteinsi itas peinggunaan fuqaha beirbe ida 

pe indapat seibagai i dasar syara’, ulama Hanafi iyah 

meinyandarkan i istiihsan ke ipada 'urf yang me indahulukan 

qi iyas khafi i dan nash umum ('urf meintakhsiis umum 

nash), ulama Mali iki iyah me indahulukan 'urf darii hadiis 

ahad se ibagaii dasar pe ine itapan hukum, dari i ke idua ulama 

                                                           
10 Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas Dan Pembangunan (PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2004, n.d.). 
11 M.H. Dr. Sri Warjiyati, S.H., Ilmu Hukum Adat (Yogyakarta: CV 

Budi Utama, 2020). 
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teirse ibut leibi ih banyak me inggunakan 'urf dalam 

meine intukan hukum  dari i ulama Syafi i'i iyah dan Hambali i, 

be iriikut macam-macam ‘urf  darii seigii pe irbuatannya : 

a. ‘Urf yang me ili ihat darii se igii objeik : 

1) 'urf lafzii adalah ucapan seide irhana seiharii-hari i 

dalam me inye ibut se isuatu  se ihi ingga masyarakat 

me imahami i de ingan baiik. 

2)  'urf amalii adalah keibi iasaan masyarakat se iharii-

harii saat beirtransaksii, ke ibiiasaan seide irhana yang 

dapat saliing me inge irtii di isamakan de ingan akad 

yang bai ik. 

b. 'Urf peirkataan maupun peirbuatan : 

1) 'urf amm adalah ke ibiiasaan yang sudah popule ir 

luar diikalangan masyarakat 

2) 'urf khas adalah keibi iasaan hanya be irlaku di i 

dae irah teirteintu dan tiidak seimua 

orang me inge itahuiinya. 

 

c. 'urf diiteiri ima atau diitolaknya ke ibi iasaan : 

1) 'urf ash-shahiih adalah ke ibiiasaan baiik beirulang 

di ilakukan, keibiiasaan iini i seijalan deingan nash 

yang me imbawa ke imaslahatan. 

2) 'urf al-fasiidah adalah ke ibiiasaan yang me ingarah 

ke ipada keiburukan, ke ibiiasaan iini i banyak 

me ini imbulkan keimudharatan seihi ingga tiidak 

dapat diipakaii ke ire ina be irteintangan 

de ingan daliil Syara'.
12

 

Masyarakat De isa Jeipalo yang me inggunakan mahar 

be irupa keindaraan jiika diiti injau darii macam 'urfnya maka 

teirmasuk 'urf amali i atau 'urf diiliihat darii se igi i objeiknya, 

mahar te irse ibut me injadi i se ibuah ke ibiiasaan yang bi iasa, 

be irbeida ji ika diili ihat darii se igi i ke iabsahannya mahar 

                                                           
12 A B M Fitri, “Tinjauan Kehujjahan ’Urf Terhadap Mahar 

Pernikahan Perspektif Madzahib Al-Arba’Ah,” Usratuna: Jurnal Hukum 

Keluarga Islam 5, no. 1 (2021): 19–44, http://ejournal.staida-

krempyang.ac.id/index.php/usratuna/article/view/469. 
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teirse ibut teirgolong 'urf as-shahiih kareina barang yang 

di igunakan tiidak be irte intangan deingan hukum syara', 

e iksiisteinsi i mahar di i De isa Jeipalo masuk ke imacam 'urf 

'amm yai itu ke ibi iasaan yang te irus be irulang diisuatu teimpat 

dan masa yang be irlaku saat iinii, seilaiin darii manfaat yang 

di idapat darii ke ibiiasaan mahar teirse ibut diidalamnya masi ih 

teirdapat 'urf fasiid yang me inyi impang darii syara' 

di ikareinakan banyak se ipasang keikasiih meingusahakan 

mahar ke indaraan de ingan me ingkre idi itnya se ibab 

meingkre idi it jangka panjang me injadi ikan ke iwajiiban 

meimbe iri ikan mahar me injadii teirlupakan. 

 

C. Hasil Penelitian Terdahulu 

1. Se ibe ilumnya pe irnah di ibahas peine iliitiian persepsi mahar yang 

se irupa oleih Zulaiifii, Uni iveirsiitas Iislam Neige iri i Mataram, NTB, 

2022. De ingan Judul Konteikstualiisasii Mahar Meinurut 

Pe imi iki iran Ulama Eimpat Mazhab dan Reileivansiinya Di ie ira 

Konte impore ir. Mahar adalah seisuatu peimbeiriian yang waji ib 

me inurut mayori itas ulama, se ihi ingga dalam peirni ikahan 

di iwajiibkan seiorang suami i untuk me imbe iri ikan mahar ke ipada 

i istriinya, namun e ikualiitas lakii-lakii dan peireimpuan bukan 

di iiimple ime intasi ikan deingan cara peimbe iri ian mahar, kareina 

mahar bukan lambang jual-beili i, teitapii seibagai i pe inghormatan 

teirhadap peire impuan dan lambang ci inta kasiih sayang. Se icara 

e ikspliisiit mahar tiidak diise ibutkan riinciian jumlahnya pada 

nash, seihi ingga seipakat ulama e impat mazhab tiidak ada batas 

teirtiinggi inya, seidangkan masyarakat be irseiliisiih me ingeinai i 

batas teireindahnya. Jurnal iini i fokus Meinguraii ke ireile ivanan 

batasan mahar me inurut eimpat mazhab di i e ira konteimpore ir, 

me ili iht pe ire ikonomi ian masyarakat i indone isiia yang me ine ingah 

ke iatas dan  guna me ileistariikan hukum syara’ se ibaiiknya 

takaran mahar yang ti idak teirlalu keiciil dan tiidak teirlalu beisar 

nomi inalnya dan me ine ikankan beirharga deingan meinganut 
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e impat mazhab yang di iseisuaiikan deingan pe ireikonomi ian di i 

e ira seikarang iinii.13 

2. Nordi iana, UIiN Antasarii, Banjarmasi in, 2020. De ingan Judul 

Prakteik Pe ine irapan Nafkah Seini ilaii De ingan Jumlah Mahar. 

Pe ine iliitiian iini i diilatarbeilakangii oleih adanya praktiik pe ine itapan 

nafkah seiniilaii de ingan jumlah mahar yang di ilakukan oleih 

se ibagiian masyarakat De isa Ke irtak Hanyar 1 dan Deisa 

Manarap Baru yang me inyamakan nafkah seini ilaii deingan 

mahar. Mahar me irupakan peimbe iri ian yang diilakukan oleih 

calon suami i ke ipada calon iistrii yang hukumnya waji ib, teitapi i 

tiidak di iteintukan be intuk darii je ini isnya, be isar dan ke iciilnya. 

Nafkah adalah seimua ke ibutuhan dan keipe irluan yang be irlaku 

me inurut ke iadaan dan te impat, seipe irtii makanan, pakaiian, 

rumah, pe imbantu rumah tangga, peingobatan dan seibagaiinya. 

Pe ine iliitiian iini i be irtujuan untuk me inge itahui i praktiik peine itapan 

nafkah seiniilaii de ingan jumlah mahar, seirta dampak darii 

praktiik pe ineitapan nafkah seini ilaii de ingan jumlah mahar. 

 Peineitapan me inyamakan nafkah deingan jumlah mahar 

be irmacam-macam, ada yang pe irubahan maharnya pada saat 

i ingiin iijab kabul atas ke ihe indak suami i, deingan alasan kareina 

suami i me ingganggap nafkah hariian harus seisuaii de ingan 

jumlah mahar, ada juga yang be irubah mahar se ite ilah 

pe ilamaran atas keihe indak keiluarga iistrii deingan alasan kareina 

ada adat darii piihak ke iluarga iistrii, dan ada pada saat 

pe ilamaran pe ine intuan pe ine itapan nafkah diisamakan deingan 

jumlah mahar atas pe irmi intaan ke iluarga iistri i deingan alasan 

kareina ada adat darii ke iluarga.
14

 

3. Ahmad I izzuddiin, Uni ive irsiitas Iislam Ne ige iri i Maulana Maliik 

I ibrahiim Malang, 2019. De ingan Judul Meinakar Mahar: Studi i 

teintang Masyarakat Santrii dii De isa Karangbe isukii Sukun, 

Kota Malang. Dalam tradiisii masyarakat santrii dii Keilurahan 

Karangbeisukii, Ke icamatan Sukun, Kota Malang, peineintuan 

                                                           
13 Zulaifi, “Enkulturasi Kontekstualisasi Mahar Menurut Pemikiran 

Ulama Empat Mazhab Dan Relevansinya Diera Kontemporer.” 
14 Nordiana, “Praktek Penerapan Nafkah Senilai Dengan Jumlah 

Mahar” (UIN Antasari banjarmasin 2020). 
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nomi inal mahar le ibiih banyak di ilakukan ole ih calon suami i, 

be irbeida de ingan konse ip dalam fi iqh yang me ile itakkan hak 

pe ine intuan mahar pada pi ihak iiste irii dan wali i. Me imi inta mahar 

teirteintu dalam pandangan me ire ika me irupakan hal yang tabu 

kareina dalam pandangan me ire ika mahar hanyalah aspe ik 

se ireimoni ial dalam pe irkawi inan. Pada peimanfaatannya mahar 

di igunakan oleih iisteiri i untuk me imbe ilii ke ibutuhan dapur pada 

awal peirniikahan de ingan ke inyaki inan bahwa hal teirseibut akan 

me imbeiri ikan ke ibeirkahan dalam rumah tangga, beirbeida 

de ingan konseip fiiqh yang me injadi ikan mahar seibagaii hak 

mutlak i isteirii yang tiidak dapat diiganggu gugat oleih siiapapun. 

Masyarakat me imahami i untuk me ine itapkan mahar seiriingan 

mungki in agar teirciipta keiluarga yang harmoni is teirleipas 

adanya ke ite intuan batas mi ini imum mahar dalam fi iqh yang 

me ire ika anut. Prakteik teirse ibut me irupakan be intuk diialeiktiika 

yang me ire ika pahami i untuk me inyeisuai ikan konte iks hukum 

fiiqh dan budaya dalam peirkawi inan me ire ika.
15

 

4. Muhammad Ri idwan, Balaii Di iklat Ke iagamaan Paleimbang, 

2020. De ingan Judul Ke idudukan Mahar Dalam Pe irkawi inan. 

Mahar  suatu  Peimbe iri ian  darii  calon  me impe ilaii  priia  ke ipada  

calon  me impe ilai i  wani ita,  baiik  be irbe intuk barang, uang atau 

jasa yang ti idak be irteintangan deingan hukum I islam. Namun 

mahar ti idak masuk dalam ranah    syarat  dan  rukun  niikah  

teitapii  wajiib    harus  ada  dalam  pe irkawi inan.  Me iskii  be igi itu,  

ke iwajiiban me inye irahkan mahar dari i me impe ilai i priia ke i 

me impeilai i wani ita iinii bukan rukun dalam pe irkawi inan. Seibab, 

se isuaii Pasal 14 KHI i jo Pasal 2 UU Pe irkawi inan rukun dan 

syarat peirniikahan ada li ima yakni i calon suami i, calon i istrii, 

walii ni ikah, dua orang saksii, iijab dan kabul. Namun, 

praktiiknya mahar se ilalu diigunakan calon pasangan suami i-

i istrii te irutama yang be iragama I islam, de ingan ke iteintuan bahwa 

mahar atas ke ise ipakatan darii  calon  suami i  i istrii.  Teitapi i  

ke inyataanya  di i  masyarakat  masi ih  ada  pe inyi impangan  

                                                           
15 Izzuddin, “Menakar Mahar: Studi Tentang Masyarakat Santri Di Desa 

Karangbesuki Sukun, Kota Malang.” 
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bahwa  darii  fi ihak calon   pe ingantiin   pe ireimpuan   me imi inta   

mahar   ke ipada   calon   pe inganti in   laki i-laki i   yang   sangat 

me imbeiratkan  se ihiingga  calon  peingantiin  lakii-lakii  tiidak  

sanggup  untuk  me ingadakanya  yang  akhiirnya calon  

pe ingantiin  lakii-lakii  dan peireimpuan  me ingambi il  jalan  

pi intas beilariian  kei  teimpat  Pe inghulu. Fungsii mahar adalah; 

a. Pe imbe ida  antara  pe irniikahan  de ingan  mukhadanah, b. 

Be intuk  peinghormatan,  peinghargaan,  dan peirliindungan 

teirhadap waniita, c. Be intuk keise iriiusan laki i-lakii teirhadap 

wani ita yang akan di ini ikahiinya, d. Si imbol tanggung jawab 

wani ita teirhadap mahar yang di ibe iri ikan, ei. Si imbol tanggung 

jawab piihak lakii-laki i, dan f.Siimbol pe irseitujuan dan 

ke ireilaan.
16

 

5. Muhammad Naji ib Abd Waki il, Uniiveirsiitii Te iknologii MARA, 

Malaysi ia, 2021. Deingan Judul Mas Kawiin di i Pahang: Kiiraan 

Se imula Ni ilaii Seimasa. Meinurut Iislam, mas kahwi in 

me impunyai i matlamat pe insyari iatannya te irseindi irii teirutamanya 

teirhadap pasangan yang me ini ikah. Pe imbe iriian mas kawi in 

me inurut I islam adalah dariipada seisuatu yang be irmanfaat, 

be irniilaii dan be irharga tanpa me imbe ibankan mana-mana pi ihak. 

I ironiisnya, Pahang me irupakan antara neige irii yang me ile itakkan 

kadar mas kawi in yang teirseindah di i Malaysi ia be irbandi ing 

ne ige irii-neige irii lai in. Kadar RM22.50 seibagai i ni ilaii teitap mas 

kawi in wani ita dii neige iri i teirseibut diiliihat teirlalu reindah dalam 

konteiks se imasa dan agak be ircanggah de ingan tujuan 

pe insyari iatan mas kawi in dii dalam I islam. Kajiian me indapati i 

bahawa kadar ke iteipan RM22.50 se ibagaii ni ilaii mas kahwi in di i 

ne ige irii Pahang te ilah be irmula se ijak tahun 1930-an dan tiidak 

pe irnah beirubah seihi ingga kei harii iinii. RM22.50 seikiitar Mas 

Kahwi in di i Pahang: Ki iraan Seimula Ni ilai i Se imasa masi ih 

di ianggap beirniilaii tiinggi i dan seitara deingan gajii bulan seiorang 

pe igawaii dae irah dan seikatii pe irak pada waktu teirseibut. Namun 

be igiitu, pe irubahan siisteim mata wang dan pe ireidaran masa 

teilah me inye ibabkan niilaii RM22.50 pada masa kiinii diiliihat 

                                                           
16 Ridwan, “Kedudukan Mahar Dalam Perkawinan.” 
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teirlalu reindah dan me inawarkan kuasa beilii yang ke iciil ke ipada 

pe imi ili iknya. Ke ire indahan niilaii mas kahwi in di i neige irii Pahang 

juga tiidak me ine ipati i tujuan peinsyari iatan mas kahwi in dii dalam 

I islam yang me imuli iakan pasangan waniita dan me ingangkat 

ni ilaii peirkahwi inan Iislami i. Kaji ian iinii di iliihat siigni ifiikan seibagai i 

rujukan oleih piihak beirautoriitii agama I islam di i neigeirii Pahang 

se icara khususnya dalam me ini ilai i keipe irluan se imakan seimula 

kadar mas kahwi in yang teilah diiamalkan untuk teimpoh 

hampi ir se iabad teirse ibut. 17
 

 

D. Krangka Berfikir 

  Pe ita konseip i ini i me inggambarkan proseis pe imbeiri iaan 

takaran mahar di i De isa Je ipalo be irbeida de ingan fi ikiih munakahat, 

me ingambi il se ibagaii contoh darii pra wawancara yang sudah 

peine iliitii lakukan deingan mudi in bapak Asyhari i yang me imbe iri ikan 

peindapat eiksi isteinsii mahar di i De isa Jeipalo 5 tahun teirakhiir 

nomi inalnya masi ih 20.000-50.000, mayori itas masyarakat 

me inganut mazhab syafi i’i i yang me inganjurkan mahar se isuai i 

deingan pe ireikonomi ian priibumi i, di iliihat darii peire ikonomi ian 

priibumi i se ikarang iini i cukup be irkeimbang jauh darii peireikonomi ian 

priibumi i dulu, keite irangan diiatas cukup be irbeida jauh deingan 

mahar se isuai i fi ikiih munakahat seibab i itu e iksiisteinsi i mahar saat i ini i 

yang be irada di i De isa Jeipalo patut diipeirtanyakan ke imbali i 

keipastiian hukumnya. 

 

  

                                                           
17 Najib, Wakil, and Jamal, “Mas Kahwin Di Pahang : Kiraan Semula 

Nilai Semasa Islamic Dowry Rate in Pahang : A Study of Its Relevance in 

Current Context.” 
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
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